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GUBERNlT!~ SU~ATERA BARA 1~:=· == 

PERATURA\\1 GUBER~rJR SUMATERA BARAT 
NOMG~: /(a 'T4 1/tt~ ctool? 

TENTANG 

PENETAPAN KLASIF:K.£\SI MUTU AIR SUN GAl BAT ANG AGAM, 
BATANG PANG,AN DAN BATANG LEMBANG 

DE.,~GAN KAHI'VlJ.\ I I UHAN YANG IV'/'.HA ESA 

GUBl:RN'.lR SUMATERA 13ARAT 

a. bahwa sungai Bata :tJ ;,~am, Batc:1ng Pang ian dan Batang Lembarg merupakc:m 
sungai lintas Kn~Jpc-.tcn/Kota sehinggCJ pengelolaan menjad , kewenangan 
Pemerinlahan Provinsi Sumatera Barat; 

~. bahwa sesuai yan~' ciiv, ~ana .. (::m dalam Peuturan Pemerintah Nomor U2 tahun 
2001 tentang Penq<..•!cic:8n Kualitas Air dan ~ engendalian Pencemaran i\ir, perlu 
menetapkan Klas\,,r.:.::si M11\u /,ir Sungai Batang Agam, Batang Pang ian dan Batang 
Lembang dalam ket:iakan Gu!.>ernur Sumatera Barat; 

c. bahwa berdasark2~1 l,ier :imba:1g:,n sebagaimana dimaksud huru' a dan b, perlu 
ditetapkan Per?turu' ' :;uberwu Sumatera Barat tentang Penetapan Klasifikasi Mutu 
Air Sungai Bat2ng t-=-<.tang Agam, Batang Pangian dan B2tang Lembang. 

1. Undang-Undang Nor:·i·'~ 61 Tahun 1958 tertang Penetapan Undang-undar g Nomor 
19 Tahun 1957 ten~.~nq Pembentukan Daerah-Daerah Swatantra Tinqkat I ~ :. urnate ra 
Barat, Jambi den R;<:. ,_, m;njadi Undang-Undang jo Peraturan Peme1 intah ~ . ornor 29 
Tahun ~979; 

2. Undang-Undang Nn nor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian; 

3. Undang-undang ~~:;no· 5 ; ahun 1990 tentang Konservasi S~:mJerday3 Alarn 
Hayati dan Ekosist:::rn.:ya; 

4. Undang-undang Nonor 7 Tahun 199U lentang Kepariwisataan; 

5. Undang-Undang N(lr.1or 23 Tar:un 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hid up: 

6. Undang-undang Nomor 41 Tahun 19q9 tentang Kehutanan; 

7. Undang-undang Nnrnor 7 Taht..i1 ~004 tentang Sumber Daya Air; 

8. Undang-Undang Non:Jr 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan; 

9. Undang-Undang No:nor 26 Tahun 2007 lentang Penataan Ruang; 

10. Undang-Undang i~o:nr,r 32 Tahun 2004 tentang Pernerintahan Daera~; 
sebagaima""' h~h('\r"~ "' 1'<>1i diubah terakhir dengan Undang-Undang Nl)rnO' 12 
Tahun 2008; 

1 i. Undang-Undang NCiili')' ~)3 T3hun 2008 ten tang Perikanan; 

12. Peraturan PemerinU1 i ·.ornor 27 T a hun 1999 ten tang Analisis Mengenai Darnpak 
Ling kung an; 

13. Peraturan Pemerintdh f\J'.'rnor 82 T ahun 2001 ten tang Pengelolaan r\ualita::; Air dan 
Pengendalian Penc~:::m:::1 :m 1\ir; 

'i4. Keputusan Pres:uGn f~l'!pu:;lik Indonesia Nomor 32 Tahun 1990 tentang 
Pengelolaan Kawasc:m L;11durg; 

15. Keputusan Mente:! ''J<::~ara l.in'c ~u ngan Hid up Nomor 114 Tahu r. 2003 ten tang 
Pedoman Peng::aji e:in Untuk Menetapkan Kelas Air; 



/ 

16. Peraturan Daerah Nomor 4 T a hun 1989 ten tang Pengelolaan dan F elestarian 
Lingkungan Hidup: 

17. Peraturan Daerah ;..;rovinsi Sumatera Barat Nomor 20 Tahun 200? ten tang 
Perubahan Peratuf'::n Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tal1un 2001 
tentang Pembentul'an Organisasi dan Tata Kerja Bad an dan Kantor Daerah Provinsi 
Sumatera Barat; 

18. Peraturan Guberm:r S.Jmataa Barat Nomcr 5 Tahun 2008 tentang F'enetapan 
Kriteria Mutu Air~ Jngai Di ~:,matera Barat; 

·j 9. Keputusan Gubem_:,· SumatEra Barat Nomor 660.1-614-1997 T a hun 1997 ten tang 
Penetapan Baku fv'1uh' Lirnbah Cair Bagi Kegiatan lndustri Karel di Provinsi 
Sumatera Bar<t; 

?f•. Keputusan Gubern...;r Sumatera Barat Nomor 31 Tahun 1999 tentang F'enetapan 
Baku Mutu Limbah Cr:~ bagi Kegiatan lnrlustri Kelapa Sawit di Sumatera Barat; 

21. Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2001 ten tang F enetapan 
Baku Mutu Lim bah Cair 8agi Kegiatan Rumah Sakit di Provinsi SJmatera E:arat; 

22. Keputusan Gubet-t1L r Surnatera Barat Nomor 26 Tahun 2001 ten tang P-enetapan 
Baku Mutu Limbah C::ilr Bagi Kegia\an Hotel di Provinsi Sumatera Barat; 

MEMUTLISKAN 

Menetapkan: PERATURAN GUB!:r.NUR 31JMATERA BARAT TENTANG PENETAPAN 
KLASIFIKASI MUTU .'-\.R SUf~GJ->.1 SATANG AGAM, SATANG PANGIAN DAN 
SATANG LEMBANG 

BASI 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Pernturan Gubernur yanrt rlim~kc;!l(' 'c"'nnCJn : 
1. Provinsi adalah Provinsi Sumatera Rara~; 
2. Pemerintah Frovinsi adalah Pemerintah r~rovinsi Sumatera Barat; 
3. -Gubernur adalah Gubernur Sumater -1 :.::arat; 
4. Pemerinl ::h Kabupaten/Kota adalah 0 E:uerintah Kabupaten/1\ota yang berada di wilayah Provinsi 

Sumatert-. Bar2t; 
5. Bupati/WJiikota adalah Bupati/Walikota ~dng berada dalam wila tah Provin~i Sumatera Sara:; 
6. Bapedalc:a ad81ah Badan Pengenda"3n Dc:;mp;.i<: L.ingkungan Daerah Provinsi Sumatera Barat ; 
7. lnstansi erkait adalah Badan dan Di:-tCJs/lrstansi Provinsi dan Kabupaten/Kota yang tugas dan 

tanggunr1 jawabnya berhubungan J::::-~gan ~·e! 1gelolaan kualitas dan pengendali21"J pencemaran air 
sungai B..;tany P.gam, Satang Pangia:: dan Baung Lembang ; 

8. Pihai· trrkait ar:lalah semua pihak ya1~~ L~ rlibat dalarn peraturan ini; 
9. Sungai adalar tempat-tempat d1n \··· <:t.~ah-wadah serta jaringan pengaliran air mu lc:li dari mata air 

sar1pai rr uare1 C1engan dibatasi kana1' .,irinya sepanjang penyaliran oleh garis sempaclan; 
10. Kelas Air adaiJh peringkat kualitas ·;ang dini!ai masih lay8k untuk dimanfaatkan bagi peruntukan 

\ 

tertentu; · · 
11. Baku Mutu Air Sungai adalah ukurar. l~-atas atau kadar makhluk hidup, zat, energi [J tau kompcnen 

yang ada a tau harus ada dan atG~u unsur pencemar tenggang keberadaan dalam <'·· ' sungai; 
12. Mutu Air Sungai adalah kondisi k'2,111tc s air yang diukl!r dan/atau d1uji berdasarkan parameter­

paramete · tertentu dan metode terter.itJ berdasarkall peraturan perundang-undangan :tang b(~rlaku; 



13. Kriteria Mutu Air Sungai adalah tolt.!c. :1kur rnutu air sungai untuk setiap kelas air sungai Satang 
Agam, Satang Pangian dan Satang Lembang; 

14. Klasifikt~si Mutu Air Sungai adalah pembagian segmen air sungai Satang Agam, Satang Pangian dan 
Satang L3mbang menurut kelasnya; 

15. Kualitas Air Sungai adalah kondisi r\ir sungai untuk setian kelas Air Sungai Satan~! Satang Agarn, 
Satang P2ngian dan Satang Ler.1barg; 

16. Air adalr-th semua air yang terda!Jal diatas dan dibawah rs.·mukaan tanah , yang terdapat pada 
sungai sungai Satang Agam, Satang ?angian dc;n Satang Leml ang; 

17. Sungai Batang Agam, Satang Pangic:m dan Satang L8mbang adalah bag ian wadah pengaliran air 
mulai dari hL:Iu, rentang dan hilir ya~g melintas Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Sarat 

· dengan dibalasi kanan kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis sempadan ~{ang peta al iran 
air sungc:~i; (termuat dalam peta) 

18. Pencemaran air adalah masuknvs a~au dimasukkannya rr akhluk hidup, zat, energi dan atau 
komponen lain ke dalam ? : · :- '·'- , , ..,~: _,,- ""1nusia, sehingga ~ualitas air sungai sampai ke tingkat 
tertentu •:;ehingga tidak sesuai denpn ~~t~untukannya ; 

19. Limbah cair Gdalah cairan yang berosal uari sisa kegiatan proses produksi d3n usaha lainnya yang 
tidak dirr:3nfaatkan kern bali; 

20. Pengenc8lian pencemaran air adalan upaya pencegahan dan penanggulangan pencemaran air serta 
pemt..lihc.n kualitas air untuk menjarrin kualitas air agar sam a dengan baku mutu air; 

21. Segmen adalah pembagian batasan alira:1 sun9ai 
22. Segmen Hulu 0ungai adalah meru~~kar· .Jiira!l deri satu atau beberapa anak sungai yang rilasuk ke 

sungai u .am a dan merupakan sum her :-1i :· para sungai utama terse but. 
23. Segmer: Rentang Sungai adalah rnarupJ~a: 1 ali ran dari bag ian atCJs yang mcrupakan hulu dari 

sungai U'ama sampai dengan batas hliir sung8i utama tersebut. 
24. Segmen Hilir Sungai adalah men; or> ka, ~ alira 1 ~· mgai yang berhubungan langsung deng <=tn muara 

sungai atau ·nuara laut. . 
25. Titik Ko::J:dinai adalah lokasi dimanc. 1.Jilakukannya pengambilan sampling air sungai pada saat study 

dilakukan yang lebih lanjut ditetapkc..n s~;;bagai batas penentuan segmen sungai. Titik koord 'nat pada 
segmen :1ulu sungai bukan merupal\3:1 awal dari aliran anak sungai yang berada pada seg ·nen hulu 
sungai. 

BAS II 
KLASIF!KASI i\~UTU AIR SUNGAI 

Bagian Kesatu 
Penetapan 

Pa:;al2 

Klasifikasi mJtu air sungai merupakan satu kesatuan dengan program pengelolaan kualita~; air dan 
pengendalian pencemaran air sungai Satang Agam. S3tang P::mgian dan Satang Lembang. 

Pasal 3 

Klasifikasi Mutu :\ir Sungai ditetapl\an menurut kelas air sungai yaitu: 

a. Kelas s~tu air sungai yang prunrukannya dapat digunakan untuk air baku air mir um, dan 
peruntuka1. 1a111 ydii!:J rllvll•f·";rsyarakatkan mutu air yang sama dengan kegunaan 
terse but; 

b. ·Kelas Dua air sungai yang pen 'f . tc : i~annya dapat digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi 
air, pembudidayaan ik~r air tawp,·, peternakan, air untuk mengairi pertamanan, dan 
atau peruntukan lain yar.g mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan 
tersebut; 



c. Kelas Tiga air sungai yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudiclayaan ikan air 
tawar, peternakan, air ountuk mengairi tanaman, dan atau peruntukan lain yang 
mempersyaratkan rnutu air yang sam a dengan kegunaan tersebu~ ; 

d. Kelas E1npat : air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi pertamanan dan atau 
peruntukan lain ya~g mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan 
tersebut. 

Bagian K~dua 
Penetapan Klasif!kasi Mutu Air Sung:]i Satang Agam 

Pasal4 

(1) Aliran Sungai Agam secara berurutan meliputi wilayah administrasi Kabupaten Agam, Kota 
Bukittir:gi, Kota Payakumbuh dan Kahuoaten 50 Kota. 

(2) Klasifikasi Mutu Air Sungai Batang Agam, dibagi dalam 3 (tiga) segmen sungai yaitu pada 
Segmen : 
a.. Hulu sungai ditetapkan sebagai K.elas Satu 
b Rentang sungai ditetapkan sE:.bagai kelas Satu 
c. Hilir sungai ditetapkan sebagai kei:)S Dua 

(3) Segmen Hulu sungai terdiri dari : 
a. Sogmen Hulu I : Dimulai da:: koordinar 00° 19' 22, 11, 10" LS dan 100° 23' :~3,7" BT 

(Jc,rong Lubuk Banda Nagari Kubang Putih Kecamatan Banu Hampu, Kabupaten Agam) 
sampai dengan batas Rentang Sungai Batang Agam pada koordinat ooo 12' 58,50n LS dan 
10tJO 25' 33,8" BT (Nagari Titih Padang Tarok, Kecamatan Base, Kabupaten Agam). 

b. Segmen Hu/u II: dimufai dl!ri i<ocrdinaf oro 17' 15,20" LS dan 1000 22' 24,8" BT (Jorong 
Banda Kelurahan Gulai Bancah Kota Bukittinggi)' sampai dengan batas Flentang Sungai 
Baiang Agam pada koordinat ~0° 12' 58,50" LS dan 1000 25' 33,8" BT (Nagari Titih Padang 
Tarok, Kecamatan Base, KaLup3.ten Agam) 

c. Segmen Hulu Ill : Dimulai c.'c;;d koordinat ooo 13' 30,80" LS dan 1000 25' £14,0" BT 
(Nagari Dalam Koto Kecam.-:at~il Magek, t<abupaten Agam) sampai dengan batas Rentang 
Sungai Batang Agam pada koordinat ooo 12' 58,50" LS dan 1000 25' 33,f'·; BT (Na£1ari Titih 
Padang Tarok, Kecamatan Bcso, Kabupaten Agam). 

(4) Segmen Rentang Sungai dimulai setelah koordinat ooo 12' 58,50" LS dan 1000 25' ~13,8" BT 
(Nagan Titih Padang Tarok, K~camatan Base, Kabupaten Agam) sam:'ai dengan batas 
Kawa:;cm Hilir pada koordinat ooo '13' 26,1" LS dan ·JOQO 37' 49,7" BT (Kelurahan Keto Panjang 
Payo'Jr;sung Kota Payakumbuh). 

(5) Segmen Hilir dimulai seteiElh batas kawasan Rentc-r1g Sungai pada koordin2t ooo 13' :~6,1" LS 
dan 10C0 37' 49,7" BT (KelurahC1fl Keto Panjang Payobasung Kota Payakurnbuh) sampai 
koordinat 00° 13' 22,90" LS c!a11 1000 37' 57,10" BT ~Kelurahan Daya Bangun IV Kota 
Payakumbuh) 

Bagian f(etiga 
Penetapan Klasif!kasi Mutu Air Sungai Satang Pangian 

Pasal5 

(1) Ali ran Sungai Batang Pang ian secara berurutan meliputi wilayah administrasi Kabupaten Sijunjung 
. dan Kabupaten Dharmasraya 

(2) Klasifiknsi air sungai Batang Pangi-1r. d:hagi dalam 3 (tiga) segmen sungai yaitu pad a Segmen : 
a. Hulu sungai ditetapkan sebagai K~li i 3 Satu 
b.Rentang sungai ditetapkan seba::J3i K~las Satu 
c. Hilir ~ungai ditetapkan sebagai Kelrts Satu 



(3) Segme:-~ Hulu Sungai dimulai pad8 koordir1at 00° 46' 20,3" LS dan 101° 10' ~6,0" BT (Jorong 
Koto L.angki, Kecamatan Ta11junr.J Gadang Kabupaten S'wahlunto/Sijunjung) sampc~ i dengan 
Balas :~entang Sungai pada koor•i inat 00° 54' 04,:Z" LS dar 101° 23' ~9,5·' BT (Jorong Sikayan 
Nagari Muaro Takung, Kecam1tan Karnang 3aru, Kabupaten Kabupaten Sawahlunto/ 
Sijunj1mg). 

(4) Segmen Rentang Sungai dimulai setelah koordmat 00° 54' 04,2" i..S dan 101° 23' '19,5" BT 
(Jorong Sikayan Nagari Muaro Takung, Kecamatan Kc:mang Baru, Kabupaten Kabupaten 
Sc.·Nahlunto/Sijunjung) sampai butas Hilir sungai dimulai setelah koordinat 00° 57' ,09,2" LS 
dan 11J·to 33' 28,1" BT (Jorong Lubuk Balang Nagari Siguntur, K.ecamatan Pulau Punjung, 
Kabupaten Dharmasraya) 

(5) Segmnn HiLIR sungai dimulai ~~e·.e: lah koordinat ooo 57' ,09,2" LS dan 1010 33' 28,1" BT 
(Jorong Lubuk Salang Na~ari Siguntur, Kecamatan Pulau Punjung, Kabupaten 
Dharmasraya) sampai ,_,au ... , ....... L.-.......... dengan Sungai Satang Hari Kecamatan Pulau 
Punju119 Kabupaten Dharmasrdyi'l) 

B::1gian Keempat 
Penetapan Klasiri:<"sl Mutu Air Sungai Satang Lembang 

Pasal6 

(1) Ali ran Batang Lembang secara oerLrula:i 111cliputi wiJayah administrasi: Kabupaten Solok dan 
Kola ~oloi\ 

(2) KlasifiY asi Mutu Air Sungai BatanJ LPmba;,g dibagi dalam 3 (tiga) segmen 3ungai, ya itu pad a 
segrrr:.n · 
a. Hu!u Sunyai sampai RentanJ ..::ungai di,etapkan sebagai Kelas Satu 
b. Rt'ntar;g Sungai sampai rlilir Sungai diletapkan sebagai Kelas Dua 
c. Hr!~r SUII:Jai ditetapkan sebaga: Kelas Dua 

(3) Segm(•n Hulu Sungai terdiri dari : 
a. Segmen Hulu I: Dimu!ai dari kcordinat ooo 57' 40,2" LS dan 1000 34' 59,:2" ST (Nagari 

Lubuk Selasih Kecamatan A!osui{a) Kabupaten Solok) sampai deng.-n batas l<awasan 
Rentang Sungai dimulai pada t<oordinat 00° 48' 22,9" LS dan iuoo 39' :!.2,6" ST 
(Kelurahan Kampai Tabu Ka~abil Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok) . 

b. Segmen Hulu II: Dimulai da:i kGordinat ooo 59' 00,7 " LS dan 1000 43' 0,9,9" [Jorong 
Kampung Satu, Nagari Kampung Batu , Kecamatan Danau Kembar (Danau Dibawah) 
Kabupaten Solok] sampa! dengan batas Kawasan Rentang Sungai dimulai pada 
Ko·Jrdinat 00° 48' 22,9" LS dan 100° 39' 32,6" BT (Kelurahan Kampai Tabu Karabil 
Kecamatan Lubuk Sikarah Kcta Solok) 

(4) Segm~~n Rentang Sungai dimu18i setelah Koordinat 00° 48' 22,9" LS dan 1000 39' :32,6" BT 
(Kelurnhan Kampai Tabu Karabii Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok) sampai dengan 
sebelum koordinat 00° 42' 48,9" LS dan 1coo 35' 32,3" BT (Jorong Guci Nagari Surnani 
Kecamatan X Koto Singkarak Ka!:.iupaten Solok). 

(5) Segmen HILIR dimulai setelah k0ordinat 00° 42' 43,9" LS dan 1 ooo 35' 32,3" BT (Jorong 
Guci Nagari Sumani Kecamat:m X Koto Singkarak Kabupaten Solok) sarnpai (Muara 
sunga· Ke Danau Singkara~ di Nag~ri Saningbaker Kabupaten Solok). 

SAB Ill 
KRITERIA MUTU AIR c;_·UNC;AIBATANG AGAM, SATANG PANGIAN 

D.-\t~ GAT ANG LEMSANG 

Pasal 7 

(1 )- Kritena Mutu Air Sungai didasar:;ar: ~·;:Jda · .lasifikasi MJtu Air Sungai sebagaimana climaksud 
dengar pasa14,5 dan 6 



(2) Kriteria Mdu Air sungai berdasarkan kelas mengacu kepada Peraturan Gubernur Sumalera Sarat 
Nomo: 5 Tahun 2008, tentang F'enetapan Kriteria Mutu Air Sungai Di Sumatera 13arat. 

(3) Kelas Air dan Kriteria Mutu Air Sur'Jai sebagaimana terse but pad a ayat (1) dan (2) di atas 
merupakan acuan operasinnr:ll rl<liam ·JAnoelolaan dan PE?ngendalian pencemaran air sungai. 

BAB IV 
PENGC1.0 l.AAN KUALITAS AIR DAN 

PENGEND,\LI.C.N PEN(;EMARAN AIR SUNGAI 

~i<Jqia11 Pertama 
P"!mulihan 

Pasal8 

Dalam hal s~atus .nutu air menunjuk'\a.-, ~0 ndisi cr mar pada masing-masing segmen sungai Satang 
Agam, Satal!g P,mgian dan Satan] Lr rr1oang , Pemerintah Kal.Jupaten/Kota sesuai kewenan~1an dapat 
me!akukan '.;pay a ;Jenanggulangan pen ~em a ran dan pemulihan kualitas air sungai sesuai kela!:. mutu air 
yang ditetapKan dan dapat berkoord in a~ i dengan Pemerintah Provinsi. 

Pengl;! ~ olaan Kualitas Ai r Sungai 
Pasal9 

(1) Pemerintah Provinsi melakukan p.;ngelolaan kuali tas air sungai Satang Agam, Elatang Pang ian 
dan S:-1tang Lembang berkoordina:·.! d :ngar. Pemerintall Kab Jpaten/Kota. 

(2) Penge1olaan Ku ali tas Air Sungai d! ~naksudkan untuk memelihara kualitas air sung 21 i sesuai dengan 
kelasn ;a dalam rangka melestarii,an fungsi air su n~ai. 

Bn\:} iJn Kedua 

Pengendai lan Pencemaran Air 

Pasal 10 

(1) Peme1 :1tar. Propinsi melakukan ~engendalian pencemaran ai r sungai Batang Agam , Batang 
Pangic..n dan E3atang Lembang be1 :<oordinasi dengan Pemerintah Kabupaten/Kota. 

(2) Pengendalian pencemaran air i: U n~ai dimaksudkan untuk mengendalikan sumbH-sumber 
pencemaran yang limbar~: · ~ ""''"' ~ ··"' 1""' h-:>rlan air sungai. 

BABY 
PEME.iiAYAAN 

Pasal 11 

Pembiayaan untul< kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan kuali tas air sungai dan penfjendalian 
pencemaran air SL•ngai dibebankan kep: da ·~ Jna , J~merintah Provinsi dan Pemerintah J<:abupaten/Kota 
sesuai kewE 1angan masing-masing. 

BABVI 
EVI ... LUASI 

Pasal 12 

Klasifikasi Mutu Ai1· Sungai Batang Aga: n, Batang, Pang ian dan Batang Lembang dapa~ dan/a·:au akan 
ditinjau kemb ~ li minimal1 (satu) kali dr'C:,:J 5 (lima) tahun . 



' .... t , 

liAS VII 
i-~ETEn UAN PENUTUP 

Pasa; 13 

Hal-hal yan~ l b&lum diatur dalam perc-<t' :ran ini , sepanjang mcnyangkut teknis operasional ·1ya akan 
ditetapkan kcmuciidn dalam Keputusan f~.Apala BAPEDALDA . 

Pasal 14 

Peraturan ini mulai berlaku pad a tan£lgal diundangkan. Agar ~ Jpaya setiap orang mengetahuinya, 
memerintahkan pengundangan Peratura•l Guber'lur ini dengan pe 1empatannya dalam Berita Daerah 
Provinsi Sumatera Barat. 

Diundangkan di 
Pada tanggul 
SEKRETARI'G DAERAH PRQ\fiN~ 

SUl'v'j\ TERA B 

Drs~;J 
Pemb~na Uama Madya 

Nip. 4~0003662 

BERITA DAE:RAH PROVINSI SUMATER..l. E.ARP.1·. 
TAHUN o2 Od8 NOMOR .?jO 

... ~--· 

GAMAWAN FAUZI t,.\. 



. ... . 

B~.av 11 

t ~ ETE:-.JTU ft. N PENUTUP 

Pas~ l 13 

Hal-hal yang belun; diatur dalam l)erat%3n ini, sepanjang menyangkut teknis operasionalnya akan 
ditetapkan kemudi;~n dalam Keputusan Kt-:~ala BAPEDALDA . 

Pasal 14 

Peraturan ini mulai berlaku pada tangge1l diundangkan. Agar supaya setiap orang mengetc:.huinya, 
memerintahka.1 pengundangan Peraturan Gubernur ini dengar1 penempatannya dalam ~3erita Daerah 
Provinsi Sumatera Barat. 

Diundangkan di 
Pada tanggal 
SEKRET ARIS DAERAH PROVINS' 

SiJERAB 
Drs~HA 

Pembina Ut:.:!ma Madya 
Nip. 410003662 

BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA BA.kAT. 
TAHUN NOMOR 

Ditetapkan di Padang 
Padatanggal 2008 

GUBERNUR 

~·---.. -
GAMAWAN FAUZI 



. , 

.. 

BABVII 
Kt.T~NTUAN PENUTUP 

Pasal 13 

Hal-hal yang belum diatur dalam peraluran ini, sepanjang menyangkut teknic:; operasionaln ~ta akan 
ditetapkan ker1udian dalam Keputusan Keoala BAPEDALDA . 

Pasal 14 

Peraturan ini mulai berlaku pada tangg<'l diundangkan. Agar supaya setiap orang rnengetahuinya, 
memerintahkan pengundangan Peraturar Gubernur ini dengan penempatannya dalam 13erita Daerah 
Provinsi Sumotera Barat. 

Diundangkan di 
Pada tanggal 
SEKRETARIS DAt:RAH PROVI~SI 

SUMt. TERA B T 

DrsZJ,~ , .. S DAH N 
Pemb:na Uta:na Madya 

Nip. 410003662 

BERITA DAERAH PROVINSI SUMATERA BARAT. 
TAHUN NOMOR 

Ditetapkan di Padang 
Pada tanggal t9 _ 200El 

GUBERNUR ATERA BARA.T 

.----··---. 

GAMAWAN FAUZI 


